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Brigjen TNI Aulia Dwi Nasrullah, Kepala Pusat Penerangan (Kapuspen) TNI

JAKARTA - Panglima TNI Jenderal Agus Subiyanto telah menunjuk seorang
perwira dengan rekam jejak mumpuni, Brigjen TNI Aulia Dwi Nasrullah, untuk
memegang tampuk kepemimpinan sebagai Kepala Pusat Penerangan
(Kapuspen) TNI. Beliau akan menggantikan Mayjen TNI (Mar) Freddy Ardianzah
dalam sebuah serah terima jabatan yang menandai babak baru dalam strategi
komunikasi pertahanan nasional.

Keputusan strategis ini tertuang dalam Surat Keputusan Panglima TNI Nomor
Kep/1664/XI11/2025 tertanggal 15 Desember 2025, yang mengatur perihal
pemberhentian dan pengangkatan dalam jabatan di lingkungan Tentara Nasional
Indonesia. Perubahan ini, seperti dijelaskan oleh Mayjen TNI (Mar) Freddy
Ardianzah, merupakan cerminan dari dinamika pembinaan personel yang terus
berjalan di tubuh TNI.

"Rotasi jabatan ini bukan sekadar proses administratif, melainkan
wujud pembinaan karier yang berorientasi pada peningkatan
profesionalisme dan kesiapan satuan,” kata Freddy Ardianzah, Selasa
(23/12/2025).

Beliau menambahkan bahwa regenerasi kepemimpinan adalah kunci untuk
memastikan setiap lini TNI dipimpin oleh figur yang tangguh, responsif, dan siap
menghadapi segala tantangan zaman. Ini adalah komitmen TNI untuk menjaga
kualitas kepemimpinan dan keberlangsungan organisasi.

Brigjen Aulia Dwi Nasrullah, seorang alumni Akademi Militer (Akmil) tahun 1998
dari kecabangan Infanteri, khususnya Komando Pasukan Khusus (Kopassus),
lahir di Gresik, Jawa Timur, pada 28 Agustus 1977. Perjalanan kariernya
dipenuhi dengan penugasan-penugasan penting di satuan elite Kopassus, di
mana beliau kerap dipercaya menduduki posisi-posisi strategis.

Bahkan, sejak awal meniti karier sebagai perwira, Brigjen Aulia Dwi Nasrullah
telah merasakan pengalaman bertugas di kancah internasional, tepatnya di
Republik Demokratik Kongo. Pengalaman ini tentu membekalinya dengan
perspektif global yang sangat berharga untuk posisinya kini sebagai garda
terdepan komunikasi TNI. (PERS)



